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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh efektifitas pemberian  rhizobium dan jenis 

kompos gulma air dan mendapatkan dosis rhizobium dan jenis kompos gulma air yang terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai sehingga didapat tanaman yang 

sehat dan bebas dari pupuk sintesis untuk menuju pertanian organik Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari dua faktor 

yaitu dosis rhizobium dan jenis kompos gulma air. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

Faktor pertama adalah dosis rhizobium (r) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : r0 = Tampa 

rhizobium, r1 = rhizobium 5 g kg-1 benih, r2 = rhizobium 10 g kg-1 dan r3 = rhizobium 15 g kg-

1benih. Faktor kedua adalah jenis kompos gulma air (k) dengan 3 taraf yaitu : k0 = tampa 

kompos, k1 = kompos kiambang 10 ton ha-1, k2 = kompos azolla 10 ton ha-1. Variabel yang 

diamati adalah tinggi tanaman,  jumlah polong per tanaman,  bobot polong per tanaman, berat 

100 biji, dan jumlah bintil akar yang terdeteksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi pemberian rhizobium dan kompos gulma air terhadap parameter jumlah bintil akar. 

Pemberian rhizobium secara tunggal mampu meningkatkan parameter bobot biji per tanaman 

dan bobot 100 biji. Namun, pada parameter tinggi tanaman dan jumlah polong berisi per 

tanaman, pemberian rhizobium dan kompos gulma air secara tunggal maupun interaksi kedua 

perlakuan tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Pemberian rhizobium 10 g kg-1 

benih memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.  

 

Kata Kunci: kedelai, rhizobium dan kompos gulma air 

 

PENDAHULUAN 

 

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) adalah komoditi pangan yang mengandung protein 

nabati, aman dikonsumsi dan harganya murah. Biasanya kedelai dimakan dalam bentuk olahan 

seperti tahu, tempe, kecap, tauco, susu kedelai, dan berbagai bentuk makanan ringan. Kedelai 

merupakan tanaman terpenting ketiga setelah padi dan jagung (Adisarwanto, 2014). 

Produksi kedelai masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

teknik budidaya, lingkungan, serta kurang tersedianya unsur hara dalam tanah. Perlu 

pembaruan untuk menaikkan produksi. Usaha meningkatkan produksi dan kualitas tanaman 

kedelai pada tanah ultisoll adalah dengan penggunaan jasad-jasad mikro tanah yang bisa 

menaikkan serapan unsur hara oleh tanaman. Perbaikan tersebut dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk hayati dan kompos. Diantara pupuk hayati yang sering digunakan adalah 

rhizobium ( Novriani 2011) 

Kelompok bakteri yang bisa penyedia hara bagi kedelai adalah rhizobium. Kelompok 

bakteri ini dapat menginfeksi akar tanaman sehingga terbentuknya bintil akar. Bintil akar dapat 

mengambil nitrogen di atmosfer dan mendistribusikan sebagai unsur hara yang diperlukan 

tanaman inang. Rhizobium dapat memberikan Nitrogen dalam bentuk asam amino (Novriani, 

2011). Tanaman sangat membutuhkan unsur hara nitrogen dalam pertumbuhan pada akar, 

batang dan daun. Keuntungan dari penggunaan inokulan rhizobium selain dapat memenuhi 
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kebutuhan nitrogen tanaman, juga tidak mencemari lingkungan Rhizobium juga berdampak 

positif terhadap struktur tanah. 

Selain rhizobium cara lain untuk memperbaiki produksi tanaman kedelai yang lebih 

tinggi dan kualitas yang baik yaitu dengan meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan 

pemberian kompos. Kompos berfungsi dalam perbaikan sifat fisika, kimia bio logi tanah 

dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah serta meningkatkan aktifitas organisme 

tanah dan dapat mencegah degradasi lahan. Kompos merupakan pupuk alami dari bahan 

organik. Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos yang 

memanfaatkan sumberdaya lokal yang sangat melimpah di Provinsi Jambi adalah gulma air 

yaitu kiambang (Salvinia molesta) dan Azolla pinnata.    

Gulma air adalah salah satu jenis tanaman pengganggu yang tumbuh subur di kolam, 

sawah, danau payau dan saluran air sehingga menutupi permukaan air. Dalam waktu satu 

minggu gulma air ini mampu berkembang dan memperbanyak populasinya menjadi dua kali 

lipat, sehingga mencemari lingkungan. Salah satu cara agar gulma tersebut dapat memiliki nilai 

ekonomis adalah dengan memanfaatkan sebagai pupuk kompos. Sebagai pupuk alami, 

keberadaan kompos terutama sangat dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi fisik tanah, di 

samping untuk menyuplai unsur hara.Teknologi pengomposan gulma air plus ini dapat dibuat 

dengan cara pengomposan yang diinokulasikan Trichoderma sp. Trichoderma sp ini dapat 

mempercepat penguraian bahan organik dan memperbaiki kualitas bahan organik. Trichoderma 

sp berperan dalam mempercepat pengomposan dan dapat menekan pertumbuhan jamur 

penyebab penyakit. Trichoderma sp yang diinokulasikan pada bahan organik seperti limbah 

pertanian akan mempercepat pertumbuhan cendawan antagonis tersebut dan berperan juga 

sebagai biofungisida sehingga akan meningkatkan kemampuannya untuk membunuh patogen 

tular tanah. 

Penelitian Setyawan et al.,2015 menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil kacang 

tanah yang dikombinasikan 10 g kg-1 rhizobiun dengan pupuk organik petroganik 10 ton ha-1 

memberikan pengaruh nyata dan dapat meningkatkan produksi tanaman kacang tanah sebesar 

52,4% dibandingkan dengan tanpa pemberian rhizobium dan pupuk organik petroganik. 

Fitriana et al, (2015) hasil penelitian pada kacang tanah, dimana penambahan rhizobium 10 g 

kg-1 benih yang dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam memberikan hasil jumlah polang 

dan hasil panen lebih banyak dan berbeda nyata dibandingkan dengan tampa rhizobium dan 

pupuk kandang. 

Hasil penelitian Evita et al., 2018 pemberian kompos paitan 10 ton ha-1 yang 

diaplikasikan dengan mulsa paitan 15 ton ha-1.memberikan hasil tertinggi terhadap berat kering 

tajuk, bobot 100 biji dan hasil per ton tanaman kedelai edamame 

 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 

Jambi yang berada pada ketinggian 35 m dpl dan Jenis tanah Ultisol. Penelitian dilakukan 

mulai bulan Mei  sampai Agustus 2021. Bahan yang dimenggunakan dalam penelitian 

iniadalah benih kedelai varietas Anjasmoro, gulma air (kiambang dan azolla) sebagai sumber 

bahan baku kompos, pupuk kandang, rhizobium. Alat yang digunakan adalah alat-alat untuk 

budidaya daya pertanian dan alat-alat tulis yang dibutuhkan.  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial. 2 faktor  yaitu rhizobium dan kompos gulma air. Faktor 

pertama adalah rhizobium (r) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : r0 = Tampa inokulum rhizobium, 

r1 = 5 g kg-1 benih, r2 = 10 g kg-1 benih, r3 = 15 g kg-1 benih. Faktor kedua adalah kompos 
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gulma air (k) dengan 3 taraf yaitu :k0 = tampa kompos, k1 = kiambang 10 ton ha-1, k2 = azolla 

10 ton ha-1. Ada 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 36 

satuan percobaan. Ukuran petak percobaan 180 cm x 150 cm jarak antar petak 1,5 m, Jarak 

antar ulangan 100 cm dengan ketinggian petakan + 20 meter. Jarak tanam 30 cm x 20 cm setiap 

petak ada 45 tanaman. Jumlah tanaman seluruhnya 1620 tanaman 12 tanaman dalam petak 

ubinan dan 6 diantaranya tanaman sampel dan 2 tanaman destruktif. Variabel yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman,  bobot polong per tanaman, berat 100 biji, 

dan jumlah bintil akar yang terdeteksi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pemberian rhizobium dan kompos gulma air terhadap tinggi tanaman. Begitu juga dengan 

faktor tunggal antara pemberian rhizobium dan kompos gulma air tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman kedelai dengan pemberian rizobium dan 

kompos gulma air dapat dilihat pada Tabel 1  

 

Tabel 1. Tinggi tanaman kedelai edamame dengan pemberian rhizobium dan kompos gulma 

air 

 Rhizobium 

 (g kg-1benih) 

              Kompos Gulma Air (10 ton ha-1) 

Rata-Rata Tampa kompos Kiambang Azolla  

0 48,23 53,07

 

 

 51,44

 

 50,91 

51,44 

 50,91 

 50,91 

5 48,34 

 

 54,89 

 

 52,68 

 51,97 

54,89

  

52,68 

 51,97 

 51,97 

10 54,16  55,16

  

53,38          54,23 

 
             15      51,97 52,73  53,91  52,87 

Rata-Rata 50,68    53,96  52,85   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris horizontal  dan 

huruf kapital pada kolom vertikal berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan α = 

5%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi rhizobium dengan kompos gulma air tidak 

mampu meninggkatkan tinggi tanaman kedelai 

 

Jumlah polong berisi per tanaman  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemberian 

rhizobium dan kompos gulma air terhadap jumlah polong berisi per tanaman, begitu juga 

dengan faktor tunggal antara pemberian rhizobium dan kompos gulma air tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah polong berisi per tanaman. Rata-rata jumlah polong berisi per tanaman 

kedelai dengan pemberian rizobium dan kompos gulma air dapat dilihat pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Jumlah polong berisi per tanaman kedelai edamame dengan pemberian rhizobium 

dan kompos gulma air 

 Rhizobium 

 (g kg-1benih) 

              Kompos Gulma Air (10 ton ha-1) Rata-Rata 

Tampa kompos Kiambang Azolla   

0 50,39 

 

45,00 47,67  47,69 
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5    43,89 51,00 41,33  45,41 

10    45,00 52,56 53,50  50,35 

             15         54,44 50,78 45,78  50,33 

Rata-Rata      48,43    49,83   47,07   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris horizontal  dan 

huruf kapital pada kolom vertikal berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan α = 

5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi rhizobium dengan kompos gulma air belum 

mampu meninggkatkan jumlah polong berisi per tanaman kedelai 

 

Bobot biji per tanaman (gram)  

Aplikasi rhizobium dengan kompos gulma air, menunjukkan tidak terdapat interaksi 

terhadap bobot biji per tanaman, namun pemberian rhizobium secara tunggal menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot biji per tanaman, sedangkan pemberian kompos 

gulma air tidak berpengaruh terhadap bobot biji per tanaman. Bobot biji per tanaman dengan 

pemberian rhizobium pada tanaman kedelai disajikan pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Bobot biji per tanaman kedelai dengan pemberian berbagai konsentrasi  

 rhizobium  

Rhizobium     Bobot biji per tanaman 

(g kg-1 benih)      (g) 

 

 

 0        11,26 a  

5        10,05 a  

10        14,38 b  

15        15,52 b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut  

                     uji DMRT taraf 5% 

 

Tabel 3 menunjukka bahwa pemberian rhizobium mampu meningkatkan bobot biji per 

tanaman. Perlakuan rhizobium 0 g kg-1 benih menghasilkan bobot biji per tanaman terendah 

yaitu 11,26 g, tidak berbeda nyata dengan pemberian rhizobium 5 g kg-1 benih tetapi berbeda 

nyata dengan aplikasi rhizobium 10 g kg-1 benih dan rhizobium 15 g kg-1 benih. Aplikasi 

rhizobium 10 g kg-1 benih merupakan bobot biji per tanaman terbaik yaitu 14,38 g yang tidak 

berbeda nyata dengan aplikasi rhizobium 15 g kg-1 benih 

 

Bobot 100 biji (gram)  

Aplikasi rhizobium dengan kompos gulma air, menunjukkan tidak terdapat interaksi 

terhadap bobot 100 biji, namun pemberian rhizobium secara tunggal menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap bobot 100 biji, sedangkan pemberian kompos gulma air tidak 

berpengaruh terhadap bobot 100 biji. Bobot 100 biji dengan pemberian rhizobium pada 

tanaman kedelai disajikan pada Tabel 4 

 

Tabel 4. Bobot 100 biji  tanaman kedelai dengan pemberian berbagai konsentrasi  

 rhizobium  

Rhizobium     Bobot biji per tanaman 

(g kg-1 benih)      (g) 
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 0         16,93 a  

5         17,01 a 

10         17,80 b 

15         17,22 ab 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut  

         uji DMRT taraf 5% 

 

Tabel 4 menunjukka bahwa pemberian rhizobium mampu meningkatkan bobot 100 biji. 

Perlakuan rhizobium 0 g kg-1 benih menghasilkan bobot 100 biji terendah yaitu 16,93 g, tidak 

berbeda nyata dengan pemberian rhizobium 5 g kg-1 benih dan pemberian rhizobium 15 g kg-1 

benih tetapi berbeda nyata dengan aplikasi rhizobium 10 g kg-1 benih. Aplikasi rhizobium 10 g 

kg-1 benih merupakan bobot 100 biji tertingi yaitu 17,80 g yang tidak berbeda nyata dengan 

aplikasi rhizobium 15 g kg-1 benih. 

 

Jumlah Bintil akar yang Terdeteksi 

Aplikasi rhizobium dengan kompos gulma air, menunjukkan adanya interaksi nyata 

terhadap peningkatan jumlah bintil akar per tanaman. Rata-rata jumlah bintil akar yang 

terdeteksi dengan pemberian rhizobium dengan kompos gulma air pada tanaman kedelai 

disajikan pada Tabel 5 

 

Tabel 5. Rata-rata jumlah bintil akar yang terdeteksi dengan pemberian rhizobium dan 

   kompos gulma air pada tanaman kedelai 

 Rhizobium 

 (g kg-1benih) 

              Kompos Gulma Air (10 ton ha-1) 

Rata-Rata Tampa kompos Kiambang Azolla  

0 34,67 a 

 42,50 a 

 47,83 a 

 41,67a 

53,33 a 

 66,33 b

 

 74,67 b

 

 62,11b 

57,50 a 

 73.83 b

 

 76,50 b

 

 69,28b 

41,00a 

 57,00a 

 67,33b 

 60,72b 

 

42,50 a

  

47,83 a   41,67 a 

 

 

 

 

 

 A    A     A   

5 53,33 a 

 66,33 b

 

 74,67 b

 

 62,11b 

66,33 b

  

74,67 b   62,11 b 

      B   B   C   

10 57,50 a  73.83 b

  

76,50 b   69,28 b 

      B   C    C   

             15      41,00 a 57,00 a  67,33 b  60,72 b 

           A          B     B   

Rata-Rata   46,63 a    59,92 a  66,58 b   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris horizontal  dan 

huruf kapital pada kolom vertikal berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan α = 

5%. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah bintil akar pada pemberian rhizobium 

10 g kg-1 benih dengan kompos azolla lebih banyak dibandingkan pemberian rhizobium 15 g 

kg-1 benih, rhizobium 5 g kg-1 benih dan rhizobium 0 g kg-1 benih baik itu pada pemberian 

tampa kompos, kompos kiambang maupun kompos azolla. Pada tampa rhizobium (0 g kg-1 

benih) tidak terlihat perbedaan pada pemberian tampa kompos, kompos kiambang maupun 

kompos azolla. Pemberian rhizobium 5 g kg-1 benih pengaruh pemberian kompos terlihat pada 

pemberian kompos kiambang dan kompos azolla, begitu juga pemberian rhizobium 15 g kg-1 

terlihat jumlah bintil akar meningkat pada pemberian kompos azolla. 
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Pembahasan  

 Pertumbuhan tanaman dipengaruhi banyak faktor untuk berproduksi optimal, rmulai 

dari faktor lingkungan, biotik, dan abiotic. Semakin baik kondisi lingkungan tanaman tumbuh 

serta kecukupan dan ketersediaan  unsur hara maka tanaman akan dapat tmbuh secara normal 

Pemberian kompos gulma air dan rhizobium tidak menunjukkan adamya interaksi 

terhadap tinggi tanaman kedelai, begitu juga perlakuan rhizobium secara tunggal dan 

kompos gulma air tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman kedelai  karena rhizobium yang 

diberikan belum efektif untuk merangsang pembentukan bintil akar.sedangkan kompos 

gulma air yang diberikan unsur hara yang terkandung didalam kompos gulma air bersifat 

slow release, sehingga belum tersedia bagi pertumbuhan awal kedelai.  

 Perlakuan rhizobium dan kompos gulma air tidak menunjukkan adamya interaksi 

terhadap bobot biji per tanaman kedelai. Sementara itu, perlakuan rhizobium secara tunggal 

dapat meningkatkan bobot biji per tanaman kedelai, namun perlakuan kompos gulma air 

secara tunggal tidak menunjukkan pengaruh terhadap bobot biji per tanaman. Pada perlakuan 

rhizobium dengan dosis 10 g kg-1 benih kedelai menunjukkan hasil rata-rata tertinggi bila 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut dikarenakan bakteri Rhizobium dapat 

bekerja secara maksimal yang di dukung oleh keadaan lingkungan sekitar seperti kelembaban 

tanah dan suhu tanah yang berperan penting untuk kelangsungan hidup bakteri, sesuai dengan 

hasil penelitian Mayani dan Hapsoh (2011) menginformasikan bahwa pemberian rhizobium 

pada tanaman kedelai dapat meningkatkan bobot biji kedelai. 

Pemberian rhizobium dengan kompos gulma air tidak menunjukkan adamya interaksi 

terhadap bobot 100 biji per tanaman kedelai. Sementara itu, perlakuan rhizobium secara 

tunggal dapat meningkatkan bobot 100 biji per tanaman kedelai, namun perlakuan kompos 

gulma air secara tunggal tidak menunjukkan pengaruh terhadap bobot 100 biji per tanaman. 

Pada perlakuan rhizobium dengan dosis 10 g kg-1 benih kedelai menunjukkan hasil rata-rata 

tertinggi bobot 100 biji per tanaman bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini 

disebabkan pemberian rhizobium akan meningkatkan rhizobium yang ada didalam tanah 

Nitrogen yang dihasilkan rhizobium merupakan komponen utama penyusun asam amino yang 

terletak di dalam protein sehingga nitrogen berperan dalam proses fotosintesis yang 

menghasilkan glukosa, oleh karena itu  berat 100 biji berkaitan erat dengan laju asimilasi 

bersih, yang mana efisiensi tanaman dalam memanfaatkan hasil fotosintesis akan 

mempengaruhi berat biji yang dihasilkan. akan digunakan untuk meningkatkan berat biji 

tanaman. Hal ini sejalan dengan  pendapat Saraswati dan Sumarno (2008) bahwa pemanfaatan 

rhizobium sebagai inokulan dapat meningkatkan ketersediaan Nitrogen bagi tanaman, yang 

dapat mendukung peningkatan produktivitas tanaman kacang-kacangan 

Terdapat interaksi yang nyata antara pemberian rhizobium dengan kompos gulma air 

terhadap jumlah bintil akar efektif. Pemberian rhizobium dengan dosis 10 g kg-1 benih kedelai 

dengan kompos gulma air, jumlah bintil akar nyata lebih banyak tetapi penambahan dosis 

Rhizobium menjadi15g kg-1 benih, tidak mampu lagi meningkatkan jumlah binti akar  

Alikasi rhizobium dengan kompos gulma air dapat meningkatkan jumlah bintil akar 

dalam tanah, diman kelompok bakteri ini berkemampuan sebagai penyedia hara bagi tanaman 

dan efektif dapat bersimbiosis dengan akar tanaman. Pemberian kopos dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, selain itu juga memperbaiki struktur tanah.sehingga meninggkatkan Nitrogen 

yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai. Jumlah bintil akar terbanyak didapatkan pada perlakuan  

pemberian rhizobium 10 g kg-1 benih. Hal ini sesuai dengan pendapat Nuha, dkk (2014) bahwa 

penggunaan legin dan kompos memberikan pengaruh nyata pada bintil akar efektif karena 

lahan tanpa kompos dan lahan yang diberi kompos dapat meningkatkan bakteri rhizobium di 
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dalam tanah dan kompos berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi tanaman serta berperan dalam 

menyediakan kondisi lingkungan yang sesuai dengan kehidupan bakteri rhizobium.  

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan : Terdapat interaksi pemberian 

rhizobium dan kompos gulma air terhadap parameter jumlah bintil akar  yang terdeteksi. 

Pemberian rhizobium secara tunggal mampu meningkatkan  bobot biji per tanaman dan bobot 

100 biji. Namun, pada parameter tinggi tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman, 

pemberian rhizobium dan kompos gulma air secara tunggal maupun interaksi kedua perlakuan 

tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Pemberian rhizobium 10 g kg-1 benih 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 
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